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ABSTRACT 

 

Financial management behavior become a very important at this time. This is 

related to the consumptive behavior in Indonesian and especially in Surabaya, 

Sidoarjo and Madura. The purpose of this study is to examine the effect of financial 

attitude, risk tolerance, and financial experience on family financial management 

behavior. The sample consisted of 403 respondents who had a minimum income of 

Rp. 4.000.000 per month, married, and domiciled in Surabaya, Sidoarjo, and 

Madura. Samples were selected using purposive sampling technique. Data were 

analyzed by Structural Equation Modeling on PLS (Partial Least Square). The 

result show that financial attitude a significant positive effect on financial 

management behavior, risk tolerance had significant positive effect on financial 

management behavior, and financial experience had significant positive effect on 

family financial management behavior. 

 
Key words: Financial Management Behavior, Financial Attitude, Risk Tolerance, 

Financial Experience. 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian 

di Indonesia saat ini sudah berjalan 

sangat baik dan pesat, dengan adanya 

teknologi yang menunjang pesatnya 

informasi yang akan cepat tersebar 

dan mendorong keinginan seseorang 

untuk melakukan berbagai perilaku 

keuangan yang tidak baik seperti 

kurangnya kegiatan menabung, 

investasi, perencanaan dana, 

penganggaran dana untuk masa depan 

dan belanja online. 

Menurut data di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2016 

sikap keuangan masyarakat Indonesia        

49,11%       memenuhi 

kehidupan sehari-hari, 17,68% 

bertahan hidup, dan 8,00% biaya 

Pendidikan anak. Berdasarkan data 

tersebut hanya 17.68% keluarga yang 

bertahan hidup dan sisanya terdapat 

82.32%    masyarakat    di   Indonesia 
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tidak bertahan hidup. Data menurut 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 

2016 Perilaku keuangan masyarakat 

Indonesia 75,29% cenderung 

menabung, 42,13% menyusun 

rencana keuangan dan 38,36% 

bekerja atau mencari pekerjaan. 

Berdasarkan data tersebut hanya 

42,13% keluarga yang menyusun 

pengelolaan keuangan dengan baik 

dan sisanya terdapat 57,87 

masyarakat di Indonesia tidak 

mengelola keuangan dengan baik. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 

2015), menyatakan bahwa perilaku 

keuangan masyarakat Indonesia 

masih cenderung konsumtif dan mulai

 meninggalkannkebiasaan 

menabung sehingga dapat 

menimbulkan berbagai perilaku 

keuangan yang tidak bertanggung 

jawab. Perilaku keuangan sebaiknya 

mengarah pada perilaku keuangan 

yang bertanggung jawab sehingga 

keuangan baik individu maupun 

keluarga dapat dikelola dengan  penuh 

tanggung jawab. Untuk mencapai 

 keinginan yang 

diharapkan, maka individu harus 

mementingkan kebutuhan daripada 

memenuhi keinginan 

Perilaku Pengelolaan 

Keuangan yaitu kemampuan 

seseorang dalam mengatur  kebutuhan 

dana keuangan sehari-hari (Kholilah 

dan Iramani, 2013). Perilaku 

Pengelolaan Keuangan timbul karena 

adanya keinginan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai 

dengan seberapa besar tingkat 

pendapatan yang didapat. Pelaku 

pengelolaan keuangan harus pandai 

dalam melakukan pengelolaan 

keuangannya dengan bijaksana, jika 

pelaku pengelolaan keuangan tidak 

pandai 

dalam mengalokasikan  dana  atau 

uang yang dimiliki, maka akan selalu 

merasa  kekurangan serta akan 

menimbulkan masalah-masalah 

keuangan. 

Sikap Keuangan (Financial 

Attitude) merupakan  keadaan pikiran, 

pendapat serta penilaian seseorang 

tentang keuangan pribadinya 

(Pradiningtyas dan Lukiastuti, 2019).  

Menurut Herdjiono dan Damanik 

(2016) ada terkaitannya antara sikap 

keuangan dan tingkat masalah 

keuangan. Ketika masyarakat 

memiliki sikap keuangan yang lebih 

baik cenderung lebih bijak perilaku 

keuangannya. Masyarakat dapat 

menerapkan perilaku pengelolaan 

keuangan dengan baik apabila mampu 

menerapkan sikap keuangan dan 

pengalaman keuangan yang baik. 

Dalam melakukan perilaku 

pengelolaan keuangan yang baik 

toleransi resiko menjadi salah satu 

faktor yang harus diperhatikan. Aini 

dan Lutfi (2019) menjelaskan 

toleransi risiko merupakan tingkat 

kemauan untuk menerima atau 

menoleransi risiko. Wardani dan Lutfi 

(2017) menjelaskan bahwa toleransi 

resiko adalah tingkat kemampuan 

yang akan diterima dalam mengambil 

suatu resiko investasi, apakah 

investor yang menyukai risiko (risk 

seeker), menghindari risiko (risk 

averter), atau pengabaian risiko (risk 

indifference). 

Pengalaman Keuangan 

merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan. Menurut Purwidianti dan 

Mudjiyanti (2016) pengalaman 

keuangan merupakan kemampuan 

individu untuk  membuat 
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pertimbangan atau pengambilan 

keputusan terhadap suatu masalah 

keuangan keluarga dengan 

mempertimbangkan pengalaman yang 

terjadi dimasa lalu. Seseorang dengan 

pengalaman keuangan yang baik 

dapat menyelesaikan masalah 

keuangan sehari-hari dan mendorong 

individu untuk melakukan 

manajemen keuangan yang baik. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 
 

Perilaku pengelolaannkeuangan 

merupakan kemampuan seseorang 

atau keluarga dalam mengatur suatu 

perencanaan, penganggran, 

pemeriksaan,  pengelolaan, 

pengendalian, pencarian dan 

penyimpanan dana keuangan sehari- 

hari (Kholilah dan Iramani, 2013). 

Menurut Perry dan Morris (2005), 

perilaku pengelolaan keuangan 

merupakan kecenderungan individu 

untuk merencanakan, menyimpan, 

dan mengendalikan  dana 

keuangannya Dalam penelitian. 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 

merupakan hal yang sangat penting 

untuk dipahami masyarakat agar 

terhindar dari masalah-masalah 

keuangan. Perry dan Morris (2005) 

menyebutkan terdapat 5 indikator 

dalam perilaku  pengelolaan keuangan 

yaitu, mengendalikan pengeluaran, 

membayar tagihan tepat waktu, 

 dalam  menyusun 

rancangan keuangan untuk masa 

depan, penyisihan uang untuk 

tabungan dan pembagian uang untuk 

keperluan pribadi dan keluarga. 

Pengaruh Sikap Keuangan 

terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

Sikap keuangan merupakan 

keadaan pikiran, pendapatan dan 

penilaian seseorang terhadap 

keuangan pribadinya, yang kemudian 

di aplikasikan kedalam sikap 

(Pradiningtyas dan Lukiastuti, 2019). 

Sikap Keuangan merupakan pikiran, 

pendapatan, dan penilaian seseorang 

tentang suatu keadaan 

keuangannpribadinya yang akan 

menentukan tindakan apa yang akan 

mereka ambil (Dwiastanti,2017). 

Sikap keuangan menjadi salah satu 

faktor penting yang harus dipahami 

dalam melakukan pengelolaan 

keuangan yang baik, hal tersebut 

bertujuan untuk dapat  membuat suatu 

keputusan keuangan yang sehat dan 

bijaksana serta dapat terhindar dari 

masalah-masalah keuangan. Sikap 

keuangan berpengaruh terhadap 

masalah keuangan seperti terjadinya 

tunggakan pembayaran tagihan dan 

kurangnya penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

Herdjiono dan Damanik (2016) 

menjelaskan seseorang dengan 

tingkat sikap keuangan baik akan 

menunjukkan pola pikir yang baik 

tentang uang. Sikap keuangan dapat 

dicerminkan oleh enam konsep, 

sebagai berikut yaitu, persepsinya 

tentang masa depan (obsession), 

mampu mengontrol situasi keuangan 

yang dimiliki (Effort), menyesuaikan 

penggunakan uang sehingga mampu 

mencukupi kebutuhan hidupnya 

(inadequancy), tidak ingin 

menghabiskan uang (retention), 

memiliki pandangan yang selalu 

berkembang tentang uang atau tidak 

berpandangan kuno (securities). 
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Menurut Dwiastanti, (2017) 

sikap keuangan seseorang 

mempengaruhi cara seseorang 

mengatur perilaku keuangannya. 

Sikap keuangan berpengaruh terhadap 

masalah keuangan seperti terjadinya 

tunggakan pembayaran tagihan dan 

kurangnya penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan. Untuk 

memiliki sikap keuangan maka perlu 

adanya kemauan untuk menabung. 

Menabung merupakan salah satu 

contoh dari sikap keuangan yang baik. 
Semakin baik sikap keuangan 

seseorang maka akan berdampak  baik 

terhadap perilaku seseorang dalam 

mengelola keuangannya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sikap keuangan 

merupakan faktor penting yang harus 

dimiliki oleh sebuah keluarga karena 

dengan adanya sikap keuangan yang 

baik akan mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan keluarga. Jadi 

semakin baik sikap keuangan maka 

semakin baik pula perilaku 

pengelolaan keuangannya. 

Hipotesis 1 : Sikap keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

 

Pengaruh Toleransi Risiko 

terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

Toleransi risiko merupakan 

faktor penentu yang sangat kuat 

dalam pengambilan keputusan 

investasi (Yohnson, 2008). 

Sedangkan menurut Aini dan Lutfi 

(2019), toleransi iesiko merupakan 

tingkat kemauan untuk menerima atau 

menoleransi resiko. Toleransi risiko 

yang dimiliki seseorang berbeda-

beda. Wulandari dan Iramani (2014) 

menyatakan bahwa tingkat 

kemampuan seseorang untuk 

menerima dalam mengambil suatu 

risiko investasi. Tinggi rendahnya 

toleransi risiko seseorang akan 

mempengaruhi hasil yang didapatkan 

dalam berinvestasi. Menurut Putra, 

Ananingtiyas, Sari, Dewi, dam Silvy 

(2016), toleransi risiko ialah tingkat 

kemampuan yang dapat diterima 

dalam mengambil suatu risiko 

investasi. Sedangkan menurut 

Wardani dan Lutfi (2017), toleransi 

risiko merupakan tingkat 

kemampuan yang akan diterima 

dalam mengambil suatu risiko 

investasi. Terdapat tiga tipe orang 

dalam pengambilan keputusan, 

apakah investor yang menyukai 

resiko (risk seeker), menghindari 

resiko (risk averter), atau pengabaian 

resiko (risk indifference). Dalam 

penelitian ini ada tiga komponen, 

yaitu probabilitas untung dan rugi, 

investasi preferensi dan situasi 

investasi. 

Toleransi risiko menjadi  salah 

satu faktor yang harus diperhatikan 

dalam melakukan perilaku 

pengelolaan keuangan yang baik. 

Sedangkan menurut Kumala dan 

Susanti (2019) semakin besar return 

yang diharapkan maka semakin besar 

juga tingkat risiko yang harus di 

tanggung. Hal ini diartikan bahwa 

semakin tinggi tingkat toleransi 

seseorang terhadap risiko, semakin 

tinggi kemungkinan mengalokasikan 

dana ke asset dengan risiko yang lebih 

tinggi. 

Jika di hubungkan dengan 

perilaku pengelolaan keuangan 

seseorang yang siap menerima risiko 

maka akan mengharapkan keuntungan 

yang tinggi. Untuk mengantisipasi 

kegagalan maka seseorang

 tersebut harus 

mengevaluasi, menganggarkan dan 
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mengatur keuangannya sebagai 

antisipasi kegagalan. Seseorang yang 

memiliki toleransi risiko yang tinggi 

cenderung membeli barang yang 

dibutuhkan saja dan tidak 

membelanjakan pendapatannya 

secara berlebihan agar ketika gagal 

dalam investasinya seseorang tersebut 

masih mempunyai dana yang 

tersedia. Jadi semakin tinggi tingkat 

toleransi maka semakin baik pula 

perilaku pengelolaan keuangannya. 

Hipotesis 2 : Toleransi Risiko 

berpengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan 

Pengaruh Pengalaman Keuangan 

terhadap Perilaku Menabung 

Yulianti dan Silvy (2013) 

menyatakan bahwa keputusan 

keuangan yang baik dan benar 

dibutuhkan untuk meningkatkan 

pendapatan, mengelola pengeluaran, 

pembayaran pajak agar manajemen 

keuangan keluarga menjadi lebih 

baik. Pengalaman keuangan dapat 

dimiliki seseorang pengelola 

keuangan berasal dari transaksi- 

transaksi pengeluaran ataupun 

pengambilan keputusan keuangan 

keluarga. Menurut Pritazahara dan 

Sriwidodo (2015), pengalaman 

keuangan merupakan kejadian hal 

yang berhubungan dengan keuangan 

yang pernah dialami (dijalani, 

dirasakan, ditanggung) baik yang 

sudah lama atau baru saja terjadi. 

Sedangkan menurut Sriwidodo dan 

Sumaryono (2018), pengalaman 

keuangan berkaitan dengan 

pengalaman bagaimana individu 

mengelola keuangan pribadinya. 

Pengalaman keuangan dapat juga 

sebagai pertimbangan dalam 

pengambilan keuangan maupun 

perencanaan investasi. 

Menurut Purwidianti dan 

Mudjiyanti (2016), pengalaman 

keuangan merupakan kemampuan 

individu untuk membuat 

pertimbangan atau pengambilan 

keputusan terhadap suatu masalah 

keuangandengan mempertimbangkan 

pengalaman yang terjadi dimasa lalu. 

Adapun lima komponen utama  dalam 

pengalaman keuangan adalah 

pengalaman responden dalam 

berinvestasi pada perbankan, pasar 

modal, produk pegadaian, produk 

asuransi, produk dana pensiun. 

Seseorang yang memiliki 

pengalaman keuangan dalam 

investasi maupun tabungan maka 

akan mengetahui dan memahami 

bahwa menabung itu penting. 

Sehingga seseorang tersebut akan 

secara rutin dan berkala menyisihkan 

pendapatannya untuk ditabungkan 

dan melakukan evaluasi setiap 

bulannya untuk mengetahui seberapa 

optimal hasil yang didapatkannua. 

Demikian pula menurut 

Ameliawati dan Setiyani (2018) 

pengalaman keuangan adalah sebagai 

perilaku belajar seseorang, yang 

memiliki pengalaman keuangan yang 

baik dapat berperilaku lebih bijaksana 

dalam mengelola keuangan mereka 

daripada orang lain. Penelitian yang 

dilakukan Purwidianti dan Mudjiyanti 

(2016) pengalaman dapat dipelajari 

dari pengalaman pribadi, teman, 

keluarga atau orang lain yang lebih 

berpengalaman sehingga 

memperbaiki dalam pengelolaan. 

Dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam 

membentuk perilaku pengelolaan 

keuangan dibutuhkan pengalaman 
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keuangan yang baik agar terhindar 

dari masalah-masalah keuangan. Jika 

semakin baik pengalaman keuangan 

seseorang maka semakin baik pula 

perilaku pengelolaan keuangannya. 

Hipotesis 3 : Pengalaman Keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

Kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai brikut: 
 

Gambar 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: (1) 

Variabel terikat (Dependent variable)

 adalah perilaku 

Pengelolaan Keuangan Keluarga. (2) 

Variabel bebas (Independent 

variable) adalah Sikap Keuangan, 

Toleransi Risiko, dan Pengalaman 

Keuangan. 
 

Definisi Operasional Variabel dan 

Pengukuran Variabel 
 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Perilaku pengelolaan 

keuangan adalah kemampuan 

seseorang untuk mengelola keuangan, 

secara baik. Perilaku pengelolaan 

keuangan merupakan 

variabel dependen atau terikat yang 

dipengaruhi oleh variabel 

independent. Dalam penelitian ini 

variabel diukur dengan Skala Likert 

dari pernyataan yang ada dalam 

kuesioner dengan lima kategori yang 

diberi penilaian skor “1’’ sampai “5’’ 

dengan beberapa pernyataan yang 

menunjukkan perilaku menabung 

keluarga diantaranya yaitu 1) tidak 

pernah, 2) kadang-kadang, 3)  sering, 

4) sangat sering, 5) selalu. Namun, 

untuk pernyataan yang negatif akan 

diberikan skor dengan nilai 5-1, yaitu 

(5) Selalu, (4) Sangat sering, (3) 

Sering, (2) Kadang-kadang, (1)  Tidak 

pernah. 
 

Sikap Keuangan 

Sikap keuangan adalah sikap yang 

mengacu pada bagaimana seseorang 

merasa bertanggung jawab atas 

masalah keuangan pribadinya. Hasil 

yang diperoleh dari responden akan 

dikelola menggunakan Skala Likert, 

dengan skala penilaian 1-5, yaitu (1) 

Tidak Pernah, (2) Kadang-Kadang, 

(3) Sering, (4) Sangat Sering, (5) 

Selalu. Namun, untuk pernyataan 

yang negatif akan diberi skor dengan 

nilai 5-1, yaitu (5) Selalu, (4) Sangat 

Sering, (3) Sering, (2) Kadang- 

Kadang, (1) Tidak Pernah. Apabila 

semakin baik sikap keuangan 

seseorang, maka menunjukkan  bahwa

 responden mampu 

menghadapi masalah keuangannya. 
 

Toleransi Risiko 

Toleransi Risiko merupakan 

tingkat kemampuan untuk menerima 

suatu resiko. Dalam penelitian ini 

variabel diukur dengan skala rasio 

berupa scoring yaitu dengan skala 

penilaian skor (skor 1) sampai dengan 

(skor 4). 
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Rasio = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

 
 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 
 

Pengalaman Keuangan 

Pengalaman keuangan 

merupakan penguasaan seseorang 

untuk membuat pertimbangan atau 

pengambilan keputusan investasi 

guna menentukan perencanaan dan 

pengelolaan investasi agar 

mengetahui kegunaan manajemen 

keuangan saat ini dan masa yang akan 

datang. Dalam penelitian ini variabel 

diukur dengan skala ratio yaitu 

dengan memberikan skor 1 (untuk 

jawaban yang benar) dan skor 0 

(untuk jawaban yang salah). 
∑ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑌𝑎 

berdomisili di Surabaya, Sidoarjo, dan 

Madura. 

Selanjutnya, teknik pengambilan 

sampel yang digunakan peneliti ialah 

menggunakan propotional quota 

sampling¸ karena untuk 

mengelompokkan sampel 

berdasarkan wilayah penelitian. 

Proporsi wilayah yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu Surabaya 

sebesar 40%, sedangkan Sidoarjo dan 

Madura memiliki proporsi yang 

sama, yaitu sebesar 30%. Perbedaan 

poroporsi ini dikarenakan jumlah 

populasi penduduk di Surabaya lebih 

banyak. Metode berikutnya, peneliti 

menggunakan    teknik   pengambilan 
sampel   menggunakan   convenience 

Rasio = x 100 
∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 sampling untuk memudahkan 

pengumpulan sampel yang dapat 

dijangkau dan didapatkan oleh 

Populasi, Sampel, Teknik 

Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

yaitu Keluarga dengan melibatkan 

400 responden. Kriteria yang dipilih 

dalam penelitian ini ialah Keluarga 

yang berada di wilayah Surabaya, 

Sidoarjo dan. Dalam penelitian ini, 

sampel yang digunakan oleh penelitii 

alah non-probabilitas dimana tidak 

semua anggota populasi dapat 

menjadi sampel 

Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik purposive 

sampling, karena pengambilan sample 

ini berdasarkan dengan  tujuan 

tertentu. Dalam penelitian ini terdapat 

beberapa kriteria responden, sebagai 

berikut: 1) Responden yang memiliki    

pendapatan    minim   Rp. 

4.000.000 per bulan. 2) Responden 

yang sudah menikah atau berkeluarga.    

3)    Responden   yang 

peneliti. 

Data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

primer, dimana data yang 

dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

peneliti langsung dari responden 

melalui kuesioner. Untuk variabel 

perilaku pengelolaan keuangan dan 

sikap keuangan menggunakan skala 

interval berupa skala likert. 

Sedangkan variabel toleransi risiko 

menggunakan skala Rasio berupa 

scoring dan pengalaman keuangan 

menggunakan skala rasio. 
ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini 

kuesioner yang disebar untuk 

hardcopy sebanyak 451 kuesioner dan 

yang kembali sebanyak 425. 

Kuesioner yang tidak kembali 

sebanyak 26 dan kuesioner yang tidak 

dapat diolah sebanyak 22. Kuesioner 

yang tidak bisa diolah 
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oleh peneliti dikarenakan tidak 

lengkapnya data dan belum 

memenuhi kriteria serta ada beberapa 

item pernyataan yang tidak diisi, 

sehingga hanya terdapat 403 

kuesioner yang dapat diolah lebih 

lanjut. 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan 

berdasarkan tujuan dan memberikan 

gambaran mengenai variabel– 

variabel dalam penelitian yang telah 

diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner. Analisis deskriptif ini juga 

menjelaskan mengenai gambaran 

hasil jawaban rata–rata dari 

tanggapan responden pada masing – 

masing variabel. 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Tanggapan         responden 

terhadap      perilaku     pengelolaan 

keuangan     dapat    mencerminkan 

bahwa mayoritas responden atau 

keluarga   sudah memiliki perilaku 

pengelolaan keuangan yang baik. Hal 

ini sesuai    dengan   hasil  rata-rata 

pernyataan     PPK1  hingga  PPK12 

adalah  3,48 persen.    Hasil  ini 

menunjukkan bahwa responden atau 

keluarga di Surabaya, Sidoarjo, dan 

Madura     mampu     menyisihkan 

pengeluaran hingga hasil perilaku 

pengelolaan keuangan baik untuk 

digunakan dimasa yang akan datang. 

Berikut ini adalah  tabel  hasil 

analisis    diskriptif      variabel 

perilaku pengelolaan keuangan. 

Tabel 1 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Item Pernyataan 
Jawaban responden (%) 

Mean Keterangan 
TP KK S SS SL 

PPK1 Mengevaluasi pengeluaran 

setiap bulan 
0 3,26 42,18 38,96 15,63 3,67 

Pengelolaan 

keuangan baik 

PPK3 Membayar tagihan 

listrik/air/telepon/lainnya secara 
tepat waktu 

 

0,99 

 

1,24 

 

45,66 

 

39,95 

 

12,16 

 

3,61 
Pengelolaan 

keuangan baik 

*PPK4 Menunda pembayaran tagihan 

listrik/air/telepon/lainnya untuk 

keperluan lain 

 

13,65 

 

53,35 

 

30,77 

 

2,23 

 

0 

 

2,22 
Pengelolaan 

keuangan baik 

PPK6 Membuat anggaran untuk masa 

depan keluarga 
0 3,26 42,18 38,96 15,63 3,67 

Pengelolaan 

keuangan baik 

PPK7 Menyisihkan penghasilan setiap 
bulan untuk menabung. 

0 2,23 31,02 53,10 13,65 3,78 
Pengelolaan 

keuangan baik 

*PPK8 Membelanjakan semua 

penghasilan setiap bulan tanpa 

menyisihkan untuk menabung 

 

15,63 

 

38,96 

 

42,18 

 

3,23 

 

0 

 

2,33 
Pengelolaan 

keuangan baik 

PPK10 Tidak pernah mengeluarkan 

uang dengan jumlah yang lebih 

besar dari pendapatan saya 

 

0 

 

0,50 

 

12,66 

 

44,91 

 

41,94 

 

4,28 

Pengelolaan 

keuangan 

sangat baik 

PPK11 Membeli barang karena saya 

membutuhkannya 
0 1,74 52,61 42,18 3,47 3,47 

Pengelolaan 

keuangan baik 

PPK12 Mengutamakan uang untuk 

keperluan keluarga 

 

0 

 

0,50 

 

12,66 

 

44,91 

 

41,93 

 

4,28 

Pengelolaan 

keuangan 
sangat baik 

Rata-Rata 3,48  

Sumber: Data diolah 
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Sikap Keuangan 

Tanggapan responden 

terhadap sikap keuangan dapat 

mencerminkan bahwa mayoritas 

responden atau keluarga sudah 

memiliki sikap keuangan yang baik. 

Hal ini sesuai dengan hasil rata-rata 

pernyataan SK1 hingga SK7 adalah 

3,48. Hasil ini menunjukkan bahwa 

responden atau keluarga di Surabaya, 

Sidoarjo, dan Madura mampu 

mengendalikan pengeluaran dengan 

baik dan mampu melakukan kegiatan 

hemat hingga sikap keuangan baik 

agar terhindar dari masalah-masalah 

keuangan. Berikut ini adalah tabel 

hasil analisis diskriptif variabel sikap 

keuangan. 

 

 

Tabel 2 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sikap Keuangan 
Item Pertanyanaan Jawaban responden (%) Mean Keterangan 

TP KK S SS SL 

SK 1. Percaya bahwa penting 

untuk menabung secara rutin 

dan teratur sebulan sekali 

0 0 66,99 29,53 3,74 3,36 Sikap keuangan 

cukup baik (KS) 

SK 2. Dapat mengendalikan 

pengeluran keuangan dengan 
baik 

0 0 39,95 54,84 5,21 3,65 Sikap keuangan 

baik (SS) 

SK 3. Melakukan kegiatan hemat 

terhadap uang agar terhindar 

dari masalah keuangan 

0 0,25 15,88 78,41 5,46 3,89 Sikap keuangan 

baik (SS) 

*SK 4. Sulit mengeluarkan uang 

untuk sesuatu yang bukan 

kebutuhan pokok 

16,87 78,66 4,22 0,25 0 1,88 Sikap keuangan 

baik (S) 

SK 5. Mengutamakan membeli 

barang yang sedang 

dibutuhkan 

0 0 1,24 73,94 24,81 4,26 Sikap keuangan 

baik (SS) 

SK 6. Mempertimbangkan ketika 

akan membeli sesuatu 

0 0,25 0 52,61 47,15 4,47 Sikap keuangan 

baik (SS) 

SK 7. Menulis/tujuan keuangan 

dapat membantu 

menentukan prioritas dalam 

pengeluaran 

0 0 0,74 27,54 71,71 4,71 Sikap keuangan 

sangat baik (SL) 

Rata-Rata 3,74  

Sumber: Data diolah 

 

Toleransi Risiko 

Tanggapan responden 

terhadap variabel toleransi risiko 

mencerminkan bahwa mayoritas 

responden atau keluarga di Surabaya, 

Sidoarjo, dan Madura memiliki 

tingkat toleransi risiko pada tingkat 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata skor toleransi risiko sebesar 

 
65,01. Berikut ini adalah tabel hasil 

analisis diskriptif variabel toleransi 

risiko. 
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Tabel 3 

Tanggapan Responden terhadap Variabel Toleransi Risiko 
Total 

Skor 

Total 

Responden 

Total Responden 

(%) 

Toleransi Risiko 

5-8 34 8,44 Toleransi Risiko Sangat Rendah 

9-12 262 65,01 Toleransi Risiko Rendah 

13-16 100 24,81 Toleransi Risiko Tinggi 

17-20 7 1,74 Toleransi Risiko Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah 

 

Pengalaman Keuangan 

Tanggapan responden 

terhadap variabel pengalaman 

keuangan mencerminkan bahwa 

mayoritas responden atau keluarga di 

Surabaya, Sidoarjo, dan Madura 

memiliki tingkat pengalaman 

keuangan pada tingkat sedang. Hal 

 

ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

skor pengetahuan keuangan sebesar 

70,97. Berikut ini adalah tabel hasil 

analisis diskriptif variabel 

pengalaman keuangan. 

ini menunjukkan bahwa keluarga. 

 

Tabel 4 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengalaman Keuangan 
Keterangan Rasio Frekuensi Presentase (%) 

Rendah <60 15 3,72% 

Sedang 60-80 286 70,97% 

Tinggi >80 102 25,31% 

Sumber: Data diolah 

Pengujian Hipotesis 

Analisis statistik 

Analisis statistik digunakan 

untuk menjawab permasalahan pada 

penelitian ini dengan menggunakan 

alat uji statistik. Berikut ini adalah 

hasil dari pengujian hipotesis dengan 

menggunakan Partial Least Square 

Structural Equation Modelling (PLS- 

SEM) pada program WarpPLS 6.0 

 

 

 

maka dapat diketahui nilai dari 

masing-masing variable yang 

meliputi perilaku pengelolaan 

keuangan, sikap keuangan, toleransi 

risiko, dan pengalaman keuangan 

sebagaimana disajikan pada Gambar 

berikut: 



11  

 

 

GAMBAR 2 

HASIL ESTIMASI MODEL 

 
 

 

Berdasarkan gambar hasil estimasi 

model diatas dapat diperoleh output 

Warp PLS yang akan menjelaskan 

hasil hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini, berikut adalah 

analisisnya: 

 

 

Tabel 5 

Hasil Pengujian 

Hipotesis Keterangan Nilai Koefisien β P-Values Hasil Pengujian 

H1 SK PPK 0.10 P = 0.02 H0 Ditolak 

H2 TR  PPK 0.09 P = 0.04 H0 Ditolak 

H3 PK  PPK 0.19 P < 0.01 H0 Ditolak 

Sumber: WarpPLS, diolah 

Berikut penjelasan dari hasil uji 

hipotesis: 

Berdasarkan hipotesis dan 

Gambar 2 dengan hipotesis pertama 

yang telah dirumuskan peneliti bahwa 

sikap keuangan berpengaruh langsung 

positif signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan  keuangan, maka hasil 

menunjukkan bahwa H1 diterima, H0 

ditolak. Pengetahuan keuangan 

memiliki nilai koefesien beta positif 

sebesar 0,10 dan nilai P- value kurang 

dari 0,05. 

Berdasarkan hipotesis dan 

gambar 2 dengan hipotesis kedua 

 
yang telah dirumuskan peneliti bahwa 

toleransi risiko berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan, maka hasil 

menunjukkan bahwa H1  diterima, H0 

ditolak. Toleransi risiko memiliki 

nilai koefesien beta positif sebesar 

0,09 dan nilai P-value kurang dari 

0,05. 

Berdasarkan hipotesis dan 

gambar 2 dengan hipotesis ketiga 

yang telah dirumuskan peneliti bahwa 

pengalaman keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan 
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keuangan, maka hasil ini 

menunjukkan bahwa H1  diterima, H0 

ditolak. Pengalaman keuangan 

memiliki nilai koefisien beta positif 

sebesar 0,19 dan nilai P- value kurang 

dari 0,05. 

R2 sebesar 0,06 yang berarti 

bahwa sikap keuangan, toleransi 

risiko, dan pengalaman keuangan 

memiliki pengaruh terhadap variabel 

perilaku pengelolaan keuangan 

sebesar 6% dan sisanya sebesar 94% 

dipengaruhi oleh variabel luar. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan ini yaitu untuk 

mengulas lebih lanjut mengenai 

analisis yang telah ditemukan 

sebelumnya agar rumusan masalah 

bisa terpecahkan serta mencapai 

tujuan penelitian. 

Hasil pembahasan terkait perumusan 

masalah dan pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

Pengaruh Sikap Keuangan 

Terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan. 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pertama menunjukkan 

bahwa sikap keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

sikap keuangan yang dimiliki sebuah 

keluarga, maka akan semakin baik 

pula perilaku perilaku pengelolaan 

keuannya. Seperti, seseorang percaya 

bahwa penting untuk menabung 

(SK1) seseorang tersebut akan 

mengetahui dan memahami manfaat 

dari menabung maka dia akan 

mengevaluasi pengeluaran setiap 

bulannya (PPK1) dan membuat 

anggaran untuk masa depan keluarga 

(PPK6) karena sebagian dari 

pendapatannya disisakan untuk di 

tabungkan dan sebagian untuk 

kebutuhan pokok. Selain itu 

seseorang yang dapat mengendalikan 

pengeluaran (SK2) dan melakukan 

kegiatan hemat terhadap uang (SK3) 

akan membeli barang yang butuhkan 

dan seseorang tersebut akan 

menyisihkan uang untuk membayar 

tagihan secara tepat waktu (PPK3) 

agar terhindar dari masalah-masalah 

keuangan seperti melakukan 

pembayaran asuransi kesehatan. 

Demikian juga responden 

yang menulis prioritas kebutuhan 

dalam pengeluarannya (SK7) orang 

tersebut akan mempertimbangkan 

ketika membeli sesuatu yang menurut 

responden tersebut penting, maka 

responden tidak ingin mengeluarkan 

uang lebih besar dari pendapatannya 

(PPK10) agar tidak terjadi masalah 

keuangan. Seperti penggunaan kartu 

kredit yang berlebihan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Dwiastanti (2017), 

Herdjiono dan Damanik (2016), 

Pradiningtyas dan Lukiastuti (2019), 

Madern dan Schors (2012), Humaira 

dan sagoro (2018) serta Ameliawati 

dan Setiyani (2018)  yang 

menyatakan bahwa sikap keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku 

keuangan. 

Pengaruh Toleransi Risiko 

Terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

toleransi risiko berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Toleransi 

risiko merupakan tingkat 

kemampuan seseorang untuk 
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menerima suatu risiko. Toleransi 

risiko berkaitan dengan cara 

seseorang untuk menyikapi atau 

bertindak terhadap risiko. Semakin 

tinggi tingkat toleransi risiko 

seseorang maka akan semakin tinggi 

pula perilaku pengelolaan keuangan. 

Bila seseorang siap menerima 

risiko maka dia mengharapkan 

keuntungan yang tinggi. Seseorang 

dengan toleransi risiko yang tinggi 

bisa memilih untuk berinvestasi 

didalam saham, yang memiliki risiko 

yang tinggi namun memiliki 

keuntungan yang tinggi pula. Untuk 

mengantisipasi kegagalan pada 

seseorang harus mengevaluasi, 

menganggarkan dan mengatur 

keuangannya sebagai antisipasi 

kegagalan. Seseorang yang memiliki 

toleransi risiko yang tinggi cenderung 

membeli barang yang dibutuhkan saja 

dan tidak membelanjakan

 pendapatannya 

secara berlebihan agar ketika gagal 

dalam investasinya seseorang tersebut 

masih mempunyai dana  yang 

tersedia. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

Aini dan Lutfi (2019), Wardani dan 

Lutfi (2017) serta Kumala dan Susanti 

(2019) yang menyatakan bahwa 

toleransi risiko berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan 

investasi, pengambilan keputusan 

investasi dan perilaku berinvestasi. 
 

Pengaruh Pengalaman Keuangan 

Terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

Hasil pengujian pada hipotesis 

ketiga menjelaskan bahwa 

pengalaman keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Pengalaman 

 

keuangan merupakan penguasaan 
seseorang untuk membuat 
pertimbangan atau pengambilan 

keputusan investasi guna untuk 
menentukan perencanaan dan 

pengelolaan investasi agar 

mengetahui manajemen saat ini dan 

masa yang akan datang. Pengalaman 

keuangan dapat dimiliki seseorang 

pengelola keuangan berasal dari 

tansaksi-transaksi pengeluaran atau 

pengambilan keputusan  keluarga. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan cara 

memahami  kemampuan individu

 untuk membuat 

pertimbangan atau pengambilan 

keputusan terhadap suatu masalah 

keuangan   dengan 

mempertimbangkan pengalaman 

keuangan dimasa lalu. 

Seperti Seseorang yang 

memiliki pengalaman dalam 

perbankan dia akan mengetahui dan 

memahami bahwa menabung di bank 

akan mendapatkan keuntungan berupa 

bunga dan jaminan keamanan. 

Sehingga sesesorang tersebut akan 

secara rutin  dan berkala menyisihkan 

pendapatannya untuk ditabungkan. 

Dan melakukan evaluasi setiap bulan 

untuk mengetahui seberapa optimal 

bunga yang didaptkannya. 

Demikian juga seseorang 

yang memiliki pengalaman dalam 

asuransi maka dia akan mengerti 

manfaat dari asuransi tersebut. 

Sehingga seseorang tersebut ingin 

menambah manfaat dalam asuransi itu 

untuk meminimalisir risiko dimasa 

yang akan datang, karena ketika 

seseorang memiliki asuransi, maka 

orang tersebut memikirkan jangka 

panjang untuk keluarganya. Oleh 

karena itu, seseorang tersebut akan 

mengevaluasi, menyisihkan dan 
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menganggarkan pendapatannya 

untuk membayar premi asuransi 

tersebut. 

Selain   itu  seseorang yang 

memiliki pengalaman dalam dana 

pensiun maka dia akan cenderung 

merasa aman dalam memikirkan hari 

tua karena  pada   saat  seseorang 

memasuki masa yang tidak produktif 

maka  pendapatannya   akan 

berkurang.   Sehingga   seseorang 

tersebut membayar tagihan secara 

tepat waktu karena orang tersebut 

sadar bahwa dana yang ia bayarkan 

akan digunakan saat hari tua. Pada 

penelitian ini mayoritas responden 

memiliki pengalaman dalam produk 

asuransi dana pensiun yaitu BPJS 

yang memiliki rata-rata sebesar 0,89 

persen. Artinya   cukup  banyak 

responden   memiliki  pengalaman 

dalam produk asuransi dana pensiun. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Purwidianti dan 

Mudjiyanti (2016), Sriwidodo dan 

Sumaryanto     (2018),   serta 

Ameliawati dan Setiyani (2018) yang 

menyatakan   bahwa  pengalaman 

keuangan mempunyai pengaruh yang 

positif  terhadap    perencanaan 

investasi dan perilaku pengelolaan 

keuangan. 

Hal tersebut berarti semakin 

banyak seseorang memiliki 

pengalaman keuangan maka akan 

semakin baik pula perilaku 

pengelolaan keuangannya. 

Pengalaman keuangan yang baik 

dapat mengarahkan seseorang agar 

terhindar dari masalah-masalah 

keuangan. Seseorang yang memiliki 

pengalaman keuangan yang baik akan 

berhati-hati dalam melakukan 

pengelolaan dan pengambilan 

keputusan keuangan. 

Secara keseluruhan variabel sikap 

keuangan, toleransi risiko, dan 

pengalaman keuangan mampu 

menjelaskan perilaku pengelolaan 

keuangan sebesar  6%.  Untuk sisanya 

94% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model estimasi peneliti. Seperti 

variabel locus of control, pengetahuan 

keuangan , pendapatan (Kholilah dan 

Iramani, 2013), literasi keuangan 

(Wardani dan Lutfi, 2016), dan 

kepribadian (Humaira dan Sagoro, 

2018). 

KESIMPULAN, IMPLIKASI 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisa 

penelitian yang telah dilakukan baik 

secara deskriptif maupun statistik 

dengan  bantuan  program  WarpPLS 

6.0 maka dapat disimpulkan hasil dari 

penelitian ini antara lain: 1) sikap 

keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Dengan 

demikian hipotesis pertama diterima. 

2) toleransi risiko berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Dengan 

demikian   hipotesis   kedua diterima. 

3) Pengalaman keuangan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Dengan demikian hipotesis 

ketiga diterima. 

Penelitian ini dalam 

pelaksanannya, peneliti menyadari 

bahwa terdapat beberapa 

keterbatasan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 1) Sebagian responden 

merasa kuesioner terlalu panjang. 

Sehingga responden merasa jenuh dan 

bisa tidak akurat dalam mengisi 

kuesioner, 2) Berdasarkan hasil dari 

penelitian variabel pengalaman 

keuangan dalam produk dana  pensiun 

tidak membedakan dana 
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pensiun swasta maupun wajib 3) 

Berdasarkan hasil estimasi model 

WarpPLS menunjukkan bahwa nilai 

R2 sebesar 0.06 (6%) yang berarti 

masih ada 0.94 (94%) pengaruh dari 

variabel lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan. 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan maka saran yang 

dapat diberikan bagi pihak terkait 

sebagai berikut: 1) Diharapkan 

pengelolaan keuangan memiliki 

pengalaman keuangan lebih baik 

dalam melakukan transfer 

pembayaran di atam bank dan 

memahami bagaimana mengelola 

keuangan yang baik seperti mengatur 

pendapatan dan pengeluaran tiap 

bulan agar menghasilkan 

perencanaan keuangan yang tepat dan 

bermanfaat bagi keluarga saat ini 

maupun di masa depan, 2) Pada 

variabel sikap keuangan agar 

pengelola dapat mengelola 

keuangannya dengan baik maka 

disarankan tidak mengeluarkan uang 

untuk sesuatu yang bukan kebutuhan 

pokok dan mengutamakan membeli 

barang yang dibutuhkannya agar, 

pengeluaran responden tidak melebihi 

pendapatannya, 3) Peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk lebih 

memadatkan isi dalam kuesioner  agar 

tidak terlalu panjang atau mengurangi 

item dalam setiap indikator, 4) 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

meneliti pengalaman keuangan dana 

pensiun swasta atau yang tidak wajib, 

5) Secara keseluruhan variabel sikap 

keuangan, toleransi risiko, dan 

pengalaman keuangan mampu 

menjelaskan perilaku pengelolaan 

keuangan sebesar  6%.  Untuk sisanya 

94% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model estimasi 

peneliti. Seperti variabel locus of 

control, pengetahuan keuangan, 

pendapatan, literasi keuangan, dan 

kepribadian. 
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